BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasarg kemkmpulan yang
dapat di ambil dari penelitian ini adalah sebagaikuit:

1. Siswa SMA Negeri 1 Ngemplak mengisi waktu luangwy&,14% atau 7
siswa terdapat pada kategori sangat rendah, 25,&8% 22 siswa
termasuk pada kategori rendah, 39,54% atau 34 spgada kategori
sedang, 22,09% atau 19 siswa pada kategori tinggi mhda kategori
sangat tinggi sebanyak 4,65% atau 4 siswa berdasg&da jumlah skor
indikator dan frekuensi siswa dalam mengisi wakanp. Mengisi waktu
luang pada kategori sedang berarti siswa dalam isiengktu luang
dengan berbagai macam kegiatan, siswa tidak tetiladygi atau banyak
memiliki waktu luang dan tidak terlalu rendah asadikit waktu luang.

2. Gambaran unsur-unsur kegiatan mengisi waktu luaegra umum juga
tidak jauh berbeda yaitu pada kategori sedangyartorahwa siswa tidak
terlalu tinggi dan juga tidak terlalu rendah waktiang yang dimiliki
siswa. Kegiatan relaksasi yang paling dominan &dkégiatan relaksasi
pasif atau sifatnya kurang produktif. Kegiatan h#nu yang paling
dominan adalah kegiatan yang berkaitan denganagahlatihan sendiri
seperti renang atau jogging, hobi menyanyi, bermaileo game atau
permainan komputer dan melamun atau menghayal. akayi

pengembangan diri paling dominan adalah bertemareiayaul.
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3. Kegiatan waktu luang cukup bermakna positif bagjpvai dimana terdapat
waktu luang untuk belajar dirumah yang frekuensiaydara 1-3 jam.
Kegiatan mengisi waktu luang siswa tampak jelasaplkelgiatan yang
menjadi favorit siswa paling banyak adalah kegidterkenaan dengan
relaksasi pasif seperti kegiatan menonton telewmsndengarkan musik

atau radio, tidur atau istirahat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketadibekapa hal yang perlu
diperhatikan dan saran yang dapat diajukan adalah:
1. Bagi Siswa
Siswa lebih dapat memilih berbagai jenis kegiataangy dapat
mengembangkan potensi, bakat dan minat supaya chegpathgkatkan prestasi
baik akademik maupun non akademik. Siswa juga hlises memanfaatkan
waktu luang baik untuk relaksasi atau istirahat glatuk hiburan atau rekreasi
dengan frekuensi waktu yang proposional dan jarsgempai memanfaatkan
waktu luang untuk hal-hal yang bersifat negatif.
2. Bagi Kepala Sekolah
Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Ngemplakerlp
ditingkatkan lagi supaya bisa memberikan motivasiradapat tertarik siswa
untuk mengikuti kegiatan yang diadakan di sekolaBuai dengan minat
siswa. Selain itu diadakan evaluasi sehingga ddpadtahui siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan siswa gyaidak mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler.
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3. Bagi Guru Pembimbing

Bimbingan mengisi waktu luang perlu diberikan kepaiswa agar

siswa dapat membiasakan untuk memanfaatkan wakiangludan

menunjukkan jenis-jenis kegiatan untuk mengisi wakiang yang dapat

mengembangkan bakat, minat dan kecakapan merekia, s®mberikan

motivasi-motivasi yang dapat menjadi daya tarikuatainat siswa untuk

mengikuti kegiatan yang bermanfaat bagi perkembasgava sehingga siswa

bisa berprestasi baik secara akademik maupun ramteakk.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Penelitian ini masih bersifat pendahuluan perliedikangkan dengan
berbagai metode seperti korelasi atau perbandimgangan tingkat
mengisi waktu luang diberbagai lingkup sekolah bsikasta atau
negeri, juga lingkungan sekolah perkotaan atau ydikgwasan

pedesaan sehingga akan nampak jelas gambaran panbeerbedaan
dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan sislaiam mengisi

waktu luang.

Teori dasar dan sumber pustaka lebih dikembangigirsipaya dapat
memberikan kontribusi yang lebih baik dalam membgeteralisasi

konsep- konsep dari teori tersebut.

Pembuatan alat ukur atau angket sebaiknya lebiérjdlps lagi dan

lebih mendetail dan disesuaikan dengan teori I&migkap sehingga

penelitian mudah dimengerti dan dipahami.
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